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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jembatan merupakan infrastruktur yang penting mengingat fungsinya dalam 

menghubungkan wilayah yang dibatasi perairan. Perencanaan jembatan selalu 

memperhatikan aspek-aspek keamanan dan keekonomisan dengan pembebanan yang 

terencana dan terkondisikan pada wilayah yang akan dibangun.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah yang sangat luas 

dengan kekayaan alam, potensi dan karakteristik yang berbeda-beda. Setiap wilayah 

memiliki karakteristik tersendiri, hal ini menyebabkan terdapat perbedaan jenis 

material dan sumber daya alam antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Suatu 

material bisa sangat umum dan sangat ekonomis penggunaannya di suatu daerah tapi 

sebaliknya ada yang sangat langka dan tidak efektif dan ekonomis penggunaannya 

pada daerah lain.

Di Indonesia khususnya Sumatera Selatan Jenis Struktur rangka yang banyak dipakai 

adalah struktur rangka tipe V dibanding tipe N.

Dari kenyataan diatas penulis mencoba membuat perbandingan antara setiap 

material umum dalam bidang konstruksi dan menganalisa keefisienannya, tingkat 

kekuatan dan keamanannya, serta nilai ekonomisnya dengan meninjau perbandingan 

struktur rangka tipe N dan tipe V yang diasumsikan sebagai jembatan.

1.2. Maksud danTujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk:

1. Merencanakan suatu struktur rangka untuk mendapatkan suatu struktur rangka 

yang kuat, ekonomis dan aman sesuai dengan karakteristik lingkungan pada suatu 

daerah tertentu, serta dapat membandingkan jenis material dengan dimensi yang 

paling efisien pada daerah tersebut.

1



2. Untuk mengetahui tingkat kekuatan suatu sruktur rangka dengan sistem 

perletakan sendi-rol dalam mendukung gaya-gaya yang bekerja pada struktur 

rangka tersebut dengan material yang berbeda.

1.3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam pengerjaan tugas ini adalah studi literatur, dimana 

penulis mengajukan suatu perencanaan data-data dari suatu rangka bidang tipe N dan 

tipe V dengan sistem perletakan sendi-rol dalam beberapa ukuran bentang dan akan 

diuji.
Data-data tersebut kemudian dianalisa dengan bantuan program komputer dan 

dibandingkan antara satu dimensi dengan dimensi lainnya sehingga didapat suatu 

struktur rangka yang paling optimal , yaitu struktur yang paling kuat, aman dan 

ekonomis.

1.4. Ruang Lingkup Penenlitian

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah membandingkan 

struktur rangka tipe V dan tipe N serta pengaruh dimensi yang dipakai terhadap 

kekuatan strukur rangka tersebut. Dalam ujicoba ini dipakai dua bahan material yaitu 

baja dan beton.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Penelitian Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan peneletian, 

ruang lingkup penelitian, metodelogi penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka
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Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi metode-metode yang akan digunakan dalam pembahasan sistem 

perencanaan, dalam hal ini menggunakan program bantuan komputer dalam 

menganalisis perhitungan dan pengerjaan penulisan.

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang data-data struktur rangka pada perencanaan, hasil 
perhitungan dengan bantuan komputer, yang kemudian dibuat tabel perbandingan 

antara dua jenis material yang diuji coba sesuai dengan beberapa ukuran bentang 

yang akan direncanakan 

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan hasil analisa akhir dari bab-bab 

sebelumnya dan berisi saran-saran penulis tentang pokok bahasan yang dikerjakan
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